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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan mempunyai peran yang sangat penting bagi penggunanya 

dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kinerja masa depan suatu 

perusahaan. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Ikatan 

Akuntan Indonesia, “laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi”. Laporan keuangan ini bersifat umum artinya dapat berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna informasinya. Adapun pengguna laporan keuangan 

terdiri dari pihak internal dan eksternal. Pihak internal terdiri dari manajemen 

perusahaan, sedangkan pihak eskternal yang terdiri dari kreditur, supplier, investor, 

pemerintah, pelanggan, karyawan, dan masyarakat. Lebih lanjut di dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 dijelaskan bahwa, 

“komponen laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir 

periode, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode, 

laporan perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, dan 

catatan atas laporan keuangan”. 

Laporan keuangan di suatu perusahaan dapat mengalami kondisi tidak sesuai 

dengan keuangan yang sebenarnya. Hal ini biasanya terjadi karena adanya 

kesalahan ataupun kecurangan dalam laporan keuangan entitas tersebut. Oleh 



 

2 
 

karena itu, sangat diperlukan peran untuk mendeteksi atau menghindari kecurangan 

laporan keuangan pada suatu entitas yaitu peran seorang auditor. 

Dalam Standar Audit (SA 315), menyebutkan bahwa “tujuan auditor adalah 

untuk mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dalam tingkat laporan keuangan 

dan asersi melalui pemahaman atas entitas dan lingkungannya, termasuk 

pengendalian internal entitas”. Auditor dalam melaksanakan tugasnya akan 

memeriksa laporan keuangan kliennya untuk mengumpulkan bukti-bukti audit yang 

digunakan untuk menghasilkan opini audit. 

Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 186/PMK.01/2021 Tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Akuntan Publik mendefinisikan “Kantor Akuntan 

Publik yang selanjutnya disebut KAP adalah sebagai badan usaha yang didirikan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik”. Jasa 

yang ditawarkan KAP berupa jasa audit kepatuhan, audit operasional dan audit 

laporan keuangan. Baik auditor yang bekerja pada KAP, maupun klien pastinya 

ingin mendapatkan hasil keputusan laporan keuangan audit yang baik dan dapat 

diandalkan. Namun, walaupun sudah mempunyai standar audit dan etika auditor, 

kelalaian hasil audit laporan keuangan juga terkadang tidak dapat dihindari. 

Kasus kelalaian yang pernah terjadi di Indonesia salah satunya adalah dari 

kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang terjadi pada tahun 2017 silam. 

Mengutip dari kompasiana, kasus ini bermula dari manajemen baru yang 
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mencurigai adanya kejanggalan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan pada 

tahun 2017, sehingga meminta untuk dilakukan investigasi audit lebih lanjut. PT 

Ernst And Young Indonesia (PT EY) melakukan investigasi dan menemukan 

pengakuan akun yang dilebih-lebihkan dalam akun piutang usaha, persediaan, dan 

aset tetap perusahaan sebesar Rp 4 triliun, akun penjualan sebesar Rp 622 miliar, 

akun laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi sebesar Rp 329 miliar, 

serta adanya dugaan perpindahan uang kepada pihak manajemen sebelumnya. 

Sehubungan dengan kasus tersebut, Kementerian Keuangan melalui Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) memanggil Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang mengaudit laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yaitu 

KAP Amir Abdi Jusuf Aryanto, Mawar & Rekan. KAP tersebut dianggap lalai 

dalam bertugas dan tidak memenuhi prosedur-prosedur audit karena tidak bisa 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan tersebut. 

Berdasarkan kasus tersebut, kualitas audit perlu diperhatikan agar tidak terjadi 

kasus-kasus kelalaian lainnya. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, 2018) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai “suatu indikator kunci yang memungkinkan 

suatu audit yang berkualitas dilaksanakan secara konsisten oleh Akuntan Publik 

melalui KAP sesuai dengan kode etik dan standar profesi serta ketentuan hukum 

yang berlaku”. Penjelasan tersebut memaknai bahwa tugas seorang auditor adalah 

untuk bertanggung jawab memeriksa temuan-temuan dalam suatu laporan 

keuangan entitas dengan berpedoman pada kode etik yang sesuai. 

Dari berbagai penelitian-penelitian terdahulu, audit tenure menjadi salah satu 

variabel yang mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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Oktavia dan Challen (2022) dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, Rotasi Audit, 

dan Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit di BUMN Go-Public”, hasil 

penelitian menunjukkan hasil bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas. Hal ini dikarenakan auditor telah melakukan pemberian jasa dengan sangat 

baik, sehingga sikap profesional seorang auditor tidak akan terganggu, dan 

kekhawatiran akan keraguan independensi auditor tidak terjadi. Oleh karena itu, 

panjang pendeknya periode perikatan auditor dengan klien tidak berpengaruh 

kepada kualitas audit yang dihasilkan. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait (2020) dengan 

judul "Pengaruh Audit Tenure, Akuntabilitas, dan Kompetensi Auditor Terhadap 

Kualitas Audit”, dijelaskan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Jangka audit yang panjang dengan klien akan menghasilkan kualitas 

audit yang baik karena auditor sudah mengetahui dan memahami sistem laporan 

keuangan klien, sehingga auditor dapat melakukan audit dengan baik. Namun, 

penelitian Wicaksono dan Purwanto (2021) dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, 

Rotasi KAP, Ukuran KAP, dan Spesialisasi Industri Auditor terhadap Kualitas 

Audit”, menjelaskan audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

Jangka waktu perikatan yang panjang dapat menurunkan kualitas audit. Semakin 

lama hubungan antara auditor dan kliennya terjalin, maka akan menyebabkan 

keraguan independensi auditor atau profesionalisme seorang auditor terhadap 

kliennya. Oleh karena itu, dengan menurunnya kualitas audit, opini audit yang 

dihasilkan juga akan diragukan. 
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Selain audit tenure, rotasi audit juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 20 tahun 2015 pasal 11 ayat (1) 

tentang Praktik Akuntan Publik menjelaskan bahwa audit perusahaan pada KAP 

tidak lagi dibatasi. Namun, pembatasan atau rotasi akan berlaku bagi AP yang 

mengaudit selama 5 tahun buku berturut-turut. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Oktavia dan Challen (2022), menunjukkan hasil bahwa rotasi audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan oleh setiap industri 

klien menerima jasa audit dengan standar audit dan isi yang sama dari auditor. 

Kemudian, pergantian audit juga hanya bentuk formalitas dalam menjalankan 

kewajiban mengaudit klien, bukan untuk mempengaruhi kualitas audit. Oleh karena 

itu, auditor manapun yang ditunjuk untuk mengaudit akan memberikan hasil opini 

dengan kualitas audit yang sama, sehingga diberlakukannya rotasi audit tidak 

menjamin hasil audit yang berkualitas. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Qintharah (2020) dengan judul 

“Pengaruh Rotasi Audit, Kompleksitas Perusahaan dan Fee Audit terhadap Kualitas 

Audit Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”, rotasi audit berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Menjalin hubungan dengan KAP dalam jangka 

waktu yang lama dapat menimbulkan keraguan pada laporan keuangan karena 

dianggap dapat mempengaruhi independensinya, sehingga dapat mengurangi 

kualitas audit. Oleh karena itu, dengan dilakukan rotasi auditor dianggap dapat 

meningkatkan kepercayaan pihak yang berkepentingan dan menghasilkan kualitas 

audit yang baik. Namun, menurut penelitian yang dilakukan Malagila, et al., (2020) 

dengan judul “The perceived association between audit rotation and audit quality: 
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evidence from the UAE”, menyatakan bahwa rotasi audit berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit karena dapat menimbulkan kegagalan dalam pengauditan. 

Selain audit tenure dan rotasi audit, spesialisasi auditor juga dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Oktavia dan Challen (2022), hasil menunjukkan bahwa spesialisasi auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan auditor yang 

spesialis memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang industri kliennya lebih 

mendalam dari pada auditor non spesialis. Semakin spesialis seorang auditor dalam 

suatu bidang industri, maka semakin meningkat juga kualitas auditor untuk 

memeriksa suatu laporan keuangan sehingga laporan keuangan tersebut bisa lebih 

diandalkan dan dipercaya.  

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Panjaitan dan 

Chariri (2014) dengan judul penelitian “Pengaruh Tenure, Ukuran KAP, dan 

Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit”, yang menyatakan bahwa spesialisasi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Adapun dijelaskan juga 

dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusrianti (2015) dengan judul 

“Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Task Specific Knowledge terhadap 

Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan (Studi pada KAP di Sumatera Bagian 

Selatan)”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengalaman audit berpengaruh 

positif terhadap pendeteksian auditor atas fraud laporan keuangan auditor. Oleh 

karena itu, semakin banyak dan spesialis pengalaman seorang auditor, maka 

semakin baik pendeteksian auditor, sehingga kualotas audit yang dihasilkan juga 

semakin baik. 
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Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et al., (2019) 

dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, Spesialisasi Audit, Ukuran Perusahaan dan 

Auditor Switching terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Barang Kosumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, hasil temuannya 

menyatakan tidak menemukan secara parsial pengaruh spesialisasi auditor yang 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan jika auditor tersebut dapat 

memahami, menguasai, dan memiliki pengetahuan yang baik tentang prinsip audit, 

risiko, dan opini yang akan dihasilkan, maka audit spesialis maupun non spesialis 

tidak berpengaruh pada kualitas hasil audit yang dihasilkan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurintiati dan Purwanto (2017) dengan 

judul “Pengaruh Tenure KAP, Ukuran KAP, Spesialisais Auditor, dan Audit Fee 

terhadap Kualitas Audit”, yang menyatakan bahwa spesialisasi auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Oktavia 

dan Challen (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Audit Tenure, Rotasi Audit, 

dan Spesialisasi Auditor Terhadap Kualitas Audit di BUMN Go-Public”. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengangkat 

masalah yang sama yaitu variabel-variabel yang mempengaruhi kualitas audit yaitu 

audit tenure, rotasi audit, dan spesialisasi auditor. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis yang sama yaitu analisis statistik deskriptif, analisis 

regresi berganda, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis.  

Hal yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia dan Challen 
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(2022) menggunakan objek penelitian di perusahaan BUMN go public yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan penelitian ini menggunakan 

objek penelitian di perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Alasan saya memilih objek perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

adalah karena adanya inkonsistensi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Oktavia dan Challen (2022), peneliti melakukan 

penelitian di BUMN go-public yang terdaftar di BEI. Menggunakan teknik analisis 

regresi berganda, hasil penelitian menunjukkan variabel audit tenure, dan rotasi 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan spesialisasi auditor 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et al., (2019) dengan 

judul “Pengaruh Audit Tenure, Spesialisasi Audit, Ukuran Perusahaan dan Auditor 

Swicthing Terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan audit 

tenure, spesialisasi audit, ukuran perusahaan dan auditor switching tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti variabel audit tenure, rotasi audit, dan spesialisasi auditor terhadap 

kualitas audit di perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi menggunakan 

teknik analisis yang dilakukan oleh Oktavia dan Challen (2022) yaitu analisis 

regresi berganda untuk menilai apakah hasil penelitian akan berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Alasan tidak mengambil ukuran perusahaan sebagai variabel untuk 
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diteliti adalah karena ukuran besar kecilnya suatu perusahaan belum tentu memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan jika perusahaan tersebut 

sudah memiliki manajemen yang baik, maka kualitas audit akan baik juga walaupun 

ukuran perusahaan tersebut besar ataupun kecil. 

Pemilihan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi juga didasari alasan 

betapa berperan pentingnya sektor ini dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Menurut data Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur menyokong nilai 

Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional sebesar 17,34% di triwulan-II tahun 2021. 

Industri makanan dan minuman yang termasuk di sektor barang konsumsi ini 

merupakan penyumbang terbesar, yakni sebesar 6,66%. Sadar ataupun tanpa 

disadari, sektor barang konsumsi selalu dibutuhkan setiap harinya oleh masyarakat 

Indonesia. Selain itu, dengan munculnya kasus overstatement akun di perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA), hal ini juga menarik bagi penulis untuk meneliti bagaimana pengaruh audit 

tenure, rotasi audit dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit pada laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

karena masalah laporan keuangan yang tidak signifikan yang masih banyak terjadi 

dianggap penting untuk diteliti lebih lanjut. Kemudian, dengan adanya perbedaan 

hasil penelitian dan keterbatasan dari peneliti-peneliti terdahulu, peneliti akhirnya 

termotivasi untuk mengangkat judul “Pengaruh Audit Tenure, Rotasi Audit, dan 

Spesialisasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris di Perusahaan 
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Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2021)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, rumusan masalah 

yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021?  

2. Bagaimana pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

3. Bagaimana pengaruh spesialisasi auditor terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mengukur pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 
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2. Mengukur pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

3. Mengukur pengaruh spesialisasi auditor terhadap kualitas audit di perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang bisa didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

penambah literatur dan pemahaman mengenai Pengaruh Audit Tenure, Rotasi 

Auditor, dan Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit bagi para pihak yang 

berkepentingan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi auditor, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis 

dan menjadi suatu masukan bagi auditor dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam melakukan audit, sehingga menghasilkan kualitas audit 

yang tinggi.  

b. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi panutan untuk 

direalisasikan dalam mengambil keputusan dan kebijakan untuk 

kepentingan yang akan datang. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

bermanfaat untuk menjadi bahan referensi untuk pertimbangan penelitian 

selanjutnya. 
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